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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1. Desain penelitian  

De~sain pe~ne~litian adalah suatu strate~gi untuk me~ndapatkan data yang 

dibutuhkan untuk ke~pe~rluan pe~ngujian hipote~sis atau untuk me~njawab 

pe~rtanyaan pe~ne~litian se~rta se~bagai alat untuk me~ngontrol atau 

me~nge~ndalikan be~rbagai variabe~l yang be ~rhubungan dalam pe~ne~litian 

(Nursalam, 2020). De~sain pe~ne~litian ini me~nggunakan de~sain kore~lasi yang 

be~rtujuan me~ngungkapkan hubungan pe~nge~tahuan de~ngan pe~ne~rapan 

pe~rsonal hygie~ne~ di Griya Lansia Husnul khatimah Ke~camatan Wajak 

Kabupate~n Malang. Pe~ne~litian ini be~rsifat “cross se~ctional” yaitu me~lakukan 

obse~rvasi satu kali saja dan pe~ngukuran variabe~l subje~k dilakukan pada saat 

pe~me~riksaan te~rse~but (Nusalam, 2020).  

4.2. Kerangka Kerja 

Ke~rangka ke~rja pe~ne~litian adalah landasan konse~ptual yang 

me~mandu pe~ne~litian, me~nghubungkan pe~rtanyaan rise~t de~ngan te~ori dan 

hasil pe~ne ~litian se~cara siste~matis. Ini adalah alur be~rpikir yang 

me~nggambarkan bagaimana te~ori-te~ori re~le~van be~rhubungan de~ngan 

masalah yang dite~liti (Nusalam, 2020). Adapun rangkaian ke~rja dalam 

pe~ne~litian ini yang me~mbahas te~ntang hubungan pe~nge~tahuan de~ngan 

pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne ~ di Griya Lansia Husnul khatimah Ke~camatan 

Wajak Kabupate~n Malang se ~pe~rti gambar 4.1. dibawah ini.  
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Gambar 4. 1 Ke~rangka Ke ~rja Hubungan Pe~nge~tahuan De~ngan Pe~ne~rapan 

Pe~rsonal Hygie~ne ~ Di Griya Lansia Husnul khatimah Ke~camatan Wajak 

Kabupate~n Malang 

4.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe~ne~litian di Griya Lansia Husnul Khotimah Ke~camatan Wajak 

Kabupate~n Malang. Pe~ne~litian ini akan dilakukan pada 19 Juni 2025. 

Populasi: Semua lansia di Griya Lansia Husnul Khotimah Kecamatan Wajak 

Kabupaten Malang sebanyak 160 orang pada bulan April 2025 

Sampel: Sebagian lansia di Griya Lansia Husnul Khotimah Kecamatan Wajak Kabupaten 

Malang sebanyak 79 orang  

Sampling: Simple random sampling 

Variabel Independen: 

Pengetahuan    
Variabel Dependen: 

Penerapan personal hygiene 

Pengolahan Data: Editing, Coding, Scoring dan Tabulating 

Desain Penelitian: Korelasi 

Analisa Data: chi-square  

Kesimpulan 

Pengumpulan Data:  

Lembar kuesioner  
Pengumpulan Data:  

Lembar Kuesioner 

 

Hasil 
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4.4. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

4.4.1. Populasi Penelitian  

Populasi pe~ne~litian adalah ke~se~luruhan subje~k pe~ne~litian atau 

obje~k yang dite~liti (Sugiyono, 2017). Populasi dalam pe~ne~litian ini 

adalah se~mua lansia di Griya Lansia Husnul Khotimah Ke~camatan 

Wajak Kabupate~n Malang se~banyak 160 orang pada bulan April 2025 

4.4.2. Sampel Penelitian 

Sampe~l me~rupakan obye~k yang dite~liti dan dianggap me~miliki 

se~luruh populasi (Notoatmodjo, 2015). Nursalam (2019), me~nje~laskan 

rumus yang digunakan dalam pe~ne~ntuan sampe~l yaitu: 

  
 

           
 

Ke~te~rangan : 

N  = Be~sar populasi 

n  = Be~sar sampe~l 

d  = Tingkat ke~te~patan yang diinginkan 

Cara pe~rhitungan: 

  
   

             
 

  
   

     
 

                   

Sampe~l dalam pe~ne ~litian ini se~banyak 79 lansia di Griya Lansia 

Husnul Khotimah Ke~camatan Wajak Kabupate~n Malang yang se~suai 

de~ngan krite~ria yakni:  
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1. Krite ~ria Inklusi 

Krite ~ria inklusi me~rupakan krite~ria dimana subje~k pe~ne~liti me~wakili 

sampe~l pe~ne~litian yang me~me~nuhi syarat se~bagai sampe~l. 

Pe~rtimbangan ilmiah harus me~njadi pe~doman dalam me~ne~ntukan 

krite ~ria inklusi (Hidayat, 2012).  

a. Lansia di Griya Lansia Husnul Khotimah Ke~camatan Wajak 

Kabupate~n Malang.  

b. Be~rse ~dia me~njadi re~sponde~n. 

c. Lansia yang be~rusia ≥ 60 tahun (De ~pke~s. RI, 2009) 

d. Lansia tidak me~miliki gangguan mobilitas fisik. 

2. Krite ~ria E~ksklusi 

Krite ~ria e~ksklusi me~rupakan krite~ria dimana subje~k pe~ne~litian tidak 

dapat me~wakili sampe~l kare~na tidak me~me~nuhi syarat se~bagai 

sampe~l pe~ne~litian (Hidayat, 2012). Lansia yang tidak hadir saat 

pe~ne ~litian.  

4.4.3. Teknik Sampling 

Te~knik sampling adalah cara pe~ngambilan se~jumlah sampe~l agar 

dapat me ~wakili jumlah dan karakte~ristik populasinya (Sugiono, 2020). 

Pada pe~ne~litian ini me~nggunakan te~knik simple~ random sampling yaitu 

suatu te~knik pe~ne~tapan sampe~l se~cara acak dari populasi yang te~lah 

se~suai de ~ngan krite~ria de~ngan cara spin  whe~e~l of name~s. 
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4.5. Variabel Penelitian 

Variabe~l pe~ne~litian adalah se~suatu yang digunakan se~bagai cara ce~pat 

atau ukuran yang dimiliki atau di dapatkan ole~h suatu satuan pe~ne~litian 

te~ntang se~suatu konse~p pe~nge~rtian te~rte~ntu (Notoatmodjo, 2015). 

1. Variabe ~l variabe~l be~bas (inde~pe~nde~nt) 

Variabe ~l inde~pe~nde~nt adalah variabe~l yang me~mpe~ngaruhi variabe~l 

yang lain atau be~bas (Arikunto, 2010). Variabe~l inde~pe~nde~nt dalam 

pe~ne~litian ini adalah pe~nge~tahuan  

2. Variabe ~l variabe~l te~rikat (de~pe~nde~nt) 

Variabe ~l de~pe~nde~nt adalah variabe~l dipe ~ngaruhi ole~h variabe~l lain atau 

te~rikat (Arikunto, 2010). Variabe~l de ~pe~nde~nt dalam pe~ne~litian ini 

adalah pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~ 

4.6. Definisi Operasional 

Me~nde~finisikan variabe~l se~cara ope~rasional dan be~rdasarkan 

karakte~ristik yang diamati, me~mungkinkan pe~ne~liti untuk me~lakukan 

pe~ngukuran se~cara ce~rmat te~rhadap suatu obje ~k atau fe~nome~na. Pada de~finisi 

ope~rasional dapat dite~ntukan parame~te~r yang di jadikan ukuran dalam 

pe~ne~litian (Hidayat, 2012). 

Tabe~l 4. 1 De~finisi Ope~rasional Hubungan Pe~nge ~tahuan De~ngan Pe~ne~rapan 

Pe~rsonal Hygie~ne ~ Di Griya Lansia Husnul khatimah Ke~camatan Wajak 

Kabupate~n Malang 

No  Variabe~l  De~finisi Ope~rasional  Parame~te~r  Alat ukur  Skala  Skoring  

1 Variabe~l be~bas 

(Inde~pe~nde~nt) 

Pe~nge~tahuan 

Suatu pe~mahaman 

lansia di Griya 

Lansia Husnul 

khatimah Ke~camatan 

Wajak Kabupate~n 

Malang te~ntang 

ke~be~rsihan diri 

se~pe~rti ke~be~rsihan 

mulut, gigi, kulit, 

1. Me~nge~tahui pe~rsonal 

hygie~ne~ 

2. Me~mahami pe~rsonal 

hygie~ne~ 

3. Aplikasi pe~rsonal hygie~ne~ 

4. Analisis pe~rsonal hygie~ne~ 

5. Sinte~sis pe~rsonal hygie~ne~ 

6. E~valuasi pe~rsonal hygie~ne~ 

Kue~sione~r 

Pe~nge~tahuan 

pe~rsonal 

hygie~ne~ 

(Asvini, 

2021)   

Ordinal Jawaban: 

Be~nar : 1 

Salah : 0 

Kategori: 

1. Baik (100 % - 76 %) 
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ke~pala, rambut, kaki, 

tangan, kuku, te~mpat 

tidur dan mata dan 

te~linga. 

2. Cukup (75 %-56 %)  

3. Kurang (≤ 56 % ) 

2 Variabe~l te~rikat 

(De~pe~nde~nt) 

Pe~ne~rapan 

Pe ~rsonal 

Hygie~ne~ 

Be~ntuk upaya yang 

dilakukan ole~h lansia 

di Griya Lansia 

Husnul khatimah 

Ke~camatan Wajak 

Kabupate~n Malang 

untuk me~njaga dan 

me~rawat ke~be~rsihan 

dirinya agar 

ke~nyamanan individu 

te~rjaga 

1. Ke~be~rsihan ke~pala dan 

rambut 

2. Ke~be~rsihan mata  

3. Ke~be~rsihan hidung 

4. Ke~be~rsihan te~linga 

5. Ke~be~rsihan mulut dan gigi  

6. Ke~be~rsihan kaki, tangan 

dan kuku 

7. Ke~be~rsihan kulit 

8. Ke~be~rsihan pakaian  

 

Kue~sione~r 

Pe~nge~tahuan 

pe~rsonal 

hygie~ne~ 

(Asvini, 

2021 

Ordinal Jawaban:  

se~lalu : 4 

se~ring: 3 

kadang-kadang: 2 

tidak pe~rnah: 1 

Kategori:  

1. Baik (100 % - 76 %) 

2. Cukup (75 %-56 %) 

3. Kurang (≤ 56 % ) 

4.7.Instrument Penelitian 

Instrume~n adalah alat ukur yang digunakan untuk me~ngumpulkan data 

(Nursalam, 2020). 

1. Variabe~l pe~nge~tahuan pe~rsonal hygie~ne~: Pe~ngukuran variabe~l 

pe~nge~tahuan pe~rsonal hygie~ne~ me~nggunakan le~mbar kue~sione~r dari 

Asvini (2021) se~banyak 18 pe~rtanyaan de~ngan jawaban be~nar dan salah. 

2. Variabe~l pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~: Pe~ngukuran variabe~l pe~ne~rapan 

pe~rsonal hygie~ne~ me~nggunakan le~mbar kue~sione~r dari Asvini (2021) 

se~banyak 16 pe~rtanyaan de~ngan jawaban se~lalu, se~ring, kadang-kadang 

dan tidak pe~rnah  

4.7 Prosedur Penelitian dan Pengumpulan data  

Pe~ngumpulan data adalah suatu pe~nde~katan pada subje~k dan prose~s 

pe~ngumpulan karakte~ristik subje~k yang dipe ~rlukan dalam suatu pe~ne~litian 

(Nursalam, 2020). Adapun prose~dur pe~ngumpulan data se~bagai be~rikut: 

1. Pe~rizinan  

a) Pe~ne~liti me~ngurus surat pe~rmohonan ijin pe~ne~litian ke~pada pihak 

kampus Unive~rsitas Tribhuwana Tunggade~wi Malang. 

b) Pe~ne~liti me~lanjutkan surat ijin pe~ne~litian ke~ pihak Griya Lansia Husnul 
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Khotimah Ke~camatan Wajak Kabupate~n Malang dan pe~ne~liti 

me~nje~laskan ke~pada pihak Griya Lansia Husnul Khotimah Ke~camatan 

Wajak Kabupate~n Malang te~ntang maksud dan tujuan pe~ne~litian in. 

2. Pe~ne~liti me~mbe~rikan pe~nje ~lasan ke~pada lansia te~ntang maksud dan tujuan 

pe~ne~litian ini dan me~mbe~rikan informe ~d conce~nt yang didalamnya 

me~muat ke ~se~dian me~njadi re~sponde~n. 

3. Pe~ne~liti me~mbe~rikan le~mbar kue~sione~r de~ngan cara pe~ne~liti me~nanyakan 

pe~rtanyaan kue~sione~r ke~ lansia dan pe~ne~liti me~nulis jawaban dile~mbar 

kue~sione~r  

4. Pe~ne~liti me ~ngumpulkan data-data yang dipe ~role~h dan diolah se~suai de~ngan 

langkah-langkah uji hipote~sis dimana dibe~ri inte~rpre~tasi data, dan 

dibe~rikan pe~mbahasan se~suai hasil analisa data yang didapatkan pe~ne~liti. 

4.8 Teknik Pengolahan Data  

Pe~ngolahan data pada dasarnya me ~rupakan suatu prose~s untuk 

me~mpe~role~h data atau data ringkasan be~rdasarkan suatu ke~lompok data 

me~ntah de~ngan me~nggunakan rumus te~rte~ntu se~hingga me~nghasilkan 

informasi yang dipe~rlukan (Sugiyono, 2019). Prose~s pe~ngolahan data dalam 

pe~ne~litian me~lalui tahapan se ~bagai be~rikut: 

1. E~diting.  

Tahap ini e~diting, pe~ne~liti me~lakukan pe~me~riksaan te~rhadap jawaban 

le~mbar kue~sione~r yang te~lah dikumpulkan. 
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2. Coding.  

Coding me~rupakan tindakan me~ngklasifikasikan jawaban-jawaban dari 

para re~sponde~n ke~dalam kate~gori, biasanya klasifikasi dilakukan de~ngan 

cara me~mbe~ri tanda kode~ be~rbe~ntuk angka pada masing-masing jawaban.  

Data umum  

a. Usia  

60-74 tahun : Kode~ 1 

>74 Tahun: Kode~ 2 

b. Riwayat Pendidikan  

Tidak Se ~kolah: Kode~ 1 

SD: Kode ~ 2 

SMP: Kode~ 3 

SMA: Kode~ 4 

Pe~rguruan Tinggi: Kode~ 5 

c. Riwayat Pekerjaan  

Tani: Kode~ 1 

Pe~dagang: Kode~ 2 

Wiraswasta: Kode~ 3 

PNS: Kode~ 4 

IRT: Kode~ 5 

Data khusus  

a. Pengetahuan Personal Hygiene 

1. Baik (100 % - 76 %): Kode~ 3 

2. Cukup (75 %-56 %): Kode~ 2 
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3. Kurang (≤ 56 % ) : Kode~ 1 

b. Penerapan Personal Hygiene 

1. Baik (100 % - 76 %): Kode~ 3 

2. Cukup (75 %-56 %): Kode~ 2 

3. Kurang (≤ 56 %) : Kode~ 1 

3. Scoring  

Scoring adalah me~mbe~rikan skor pada jawaban dan variabe~l ke~dua 

variabe~l yang dipe~role~h. 

a. Pengetahuan Personal Hygiene 

Jawaban;  

Be~nar: 1 

Salah: 0 

Kate~gori  

1. Kurang (≤ 56 % ) 

2. Cukup (75 %-56 %)  

3. Baik (100 % - 76 %) 

b. Penerapan Personal Hygiene 

Jawaban;  

Se~lalu: 4 

Se~ring: 3 

Kadang-kadang:2  

Tidak pe~rnah: 1 

Kate~gori  

1. Kurang (≤ 56 % ) 
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2. Cukup (75 %-56 %)  

3. Baik (100 % - 76 %) 

4. Tabulating.  

Pe~nyuluhan data me~rupakan pe~ngorganisasian data se~de~mikian rupa agar 

mudah dapat dijumlahkan, disusun, dan di tata untuk disajikan dan 

dianalisa. Prose~s tabulasi dapat dilakukan de~ngan cara bantuan kompute~r. 

4.10.  Analisa Data 

4.10.1 Analisa Univariat 

Pe~ne~litian analisis univariat adalah analisa yang dilakukan 

me~nganalisis tiap variabe~l dari hasil pe~ne~litian (Notoadmodjo, 

2015). Analisa univariat be~rfungsi untuk me~ringkas kumpulan data 

hasil pe~ngukuran se~de~mikian rupa se~hingga kumpulan data 

te~rse~but be~rubah me~njadi informasi yang be~rguna, pe~ringkasan 

te~rse~but dapat be~rupa ukuran tabe ~l. Analisa univariat dilakukan 

masing-masing variabe~l yang dite~liti. 

Data dari se~tiap tabe~l yang dipe~role~h agar mudah dianalisis, 

maka untuk tafsiran datanya digunakan pe~doman pe~nafsiran data 

de~ngan pe~rincian (Arikunto, 2010) se~bagai be ~rikut. Rumus 

pe~rse~ntasi: 

% = 
  

 
 x 100% 

Ke~te~rangan: 

F = Jumlah dari skor fre~kue~nsi yang dipe~role~h dari kue~sione~r 

N = Jumlah ke~se~luruhan skor fre~kue ~nsi se~harusnya 
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Hasil pe~rhitungan dari rumus te~rse~but di atas dapat 

dite ~ntukan pe~nafsiran (Arikunto, 2010) se~bagai be~rikut: 

1) 0%  : tidak satupun re~sponde~n 

2) 1-26%                 : se~bagian ke~cil re~sponde~n 

3) 27-49%             : hampir se~te~ngah re~sponde~n 

4) 50%  : se~te~ngahnya 

5) 51-75%             : se~bagian be~sar 

6) 76-99%           : hampir se~luruhnya 

7) 100%           : se~luruhnya 

4.10.2. Analisis Bivariat 

Analisis yang digunakan pe ~ne~liti adalah analisis bivariat 

digunakan untuk me~nge~tahui ke~e~ratan hubungan variabe~l be~bas 

de~ngan variabe~l te~rikat. Analisis dalam pe~ne~litian ini dilakukan 

de~ngan uji chi-square~ untuk me~ne~ntukan hubungan ke~dua variabe~l 

yang ke~duanya de ~ngan taraf signifikan (α = 0,05) de~ngan 

inte ~rpre~tasi apabila p value~ < 0,05 artinya H0 ditolak dan me~ne~rima 

H1 yaitu ada hubungan pe~nge~tahuan de~ngan pe~ne~rapan pe~rsonal 

hygie~ne~ di Griya Lansia Husnul khatimah Ke~camatan Wajak 

Kabupate~n Malang. Apabila p value ~ > 0,05 artinya H0 dite~rima dan 

H1 ditolak yaitu tidak ada hubungan pe~nge~tahuan de~ngan 

pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~ di Griya Lansia Husnul khatimah 

Ke~camatan Wajak Kabupate~n Malang. 

4.11. Etika Penelitian 
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Pe~ne~liti dalam me~laksanakan se~luruh ke~giatan pe ~ne~litian harus 

me~me~gang te~gus sikap ilmiah (scie~ntific attitude~) se~rta me~nggunakan 

prinsip e~tika pe~ne~litian. Me~skipun inte~re~nsi yang dilakukan dalam 

pe~ne~litian tidak me~miliki re~siko yang dapat me~rugikan atau me~mbahayakan 

subye~k pe~ne ~litian, namun pe~ne~liti pe~rlu me ~mpe~rtimbangkan aspe~k sosial 

e~tika dan me~njunjung tinggi harkat dan martabat manusia. Me~nurut 

Arikunto (2015) masalah e~tika yang harus dipe~rhatikan antara lain adalah 

se~bagai be~rikut: 

1. Informe~d Conce~nt (Le ~mbar Pe~rse~tujuan) 

Informe~rd conce~nt me~rupakan be~ntuk pe~rse~tujuan antara pe~ne~liti dan 

re~sponde ~n de~ngan me~mbe ~rikan le~mbar pe ~rse~tujuan. 

2. Anonymity (Tanpa Nama) 

Me~njaga ke~rahasian, pe~ne ~liti tidak akan me~ncantumkan nama re~sponde~n 

te~tapi le~mbar pe~ngumpulan data (kue~sione~r) te~rse~but akan dibe~rikan 

kode~ te~rte ~ntu. 

3. Confide~ntiality (Ke~rahasiaan) 

Ke~rahasian informasi yang te~lah dikumpulkan dari subje~ck dijamin 

ke~rahasiaannya. Hanya ke ~lompok data te~rte~ntu saja yang akan disajikan 

atau dilaporkan pada hasil rise~t. 

4. Be~bas dari e~ksploitasi  

Partisipasi subje~k dalam pe~ne~litian, harus dihindari dari ke~adaan yang 

tidak me~nguntungkan. Subje~k harus diyakini bahwa partisipasinya dalam 

pe~ne~litian atau informasi yang te~lah dibe~rikan, tidak akan dipe~rgunakan 

dalam hal-hal yang dapat me~rugikan subje ~k dalam be~ntuk apapun. 
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5. Ve~racity (Ke~jujuran) 

Me~nyampaikan ke~be~naran pada se~tia subye~k pe~ne~litian te~rhadap manfaat 

dari hasil pe~ne~litian yakni hubungan pe ~nge~tahuan de~ngan pe~ne~rapan 

pe~rsonal hygie~ne~ di Griya Lansia Husnul khatimah Ke~camatan Wajak 

Kabupate ~n Malang 

6. Re~siko (Be ~ne~fitsnrasio) 

Pe~ne~litian harus hati-hati me~mpe~rtimbangkan re~siko dan ke~untungan 

yang akan be~rakibat ke~pada subje~k pada se~tiap tindakan. Pada pe~ne~litian 

ini tidak ada tindakan atau inte~rve~nsi yang dibe~rikan ke~pada pasie~n, 

kare~na judul hanya me~mbe~rikan le~mbar kue~sione~r te~ntang pe~nge~tahuan 

de~ngan pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~ di Griya Lansia Husnul khatimah 

Ke~camatan Wajak Kabupate~n Malang. 

7. Right to justice~ in fair tre~atme~nt 

Hak untuk me~ndapatkan yang adil. Pada pe~ne~litian ini pe~ne~liti 

me~lakukan se~cara adil pada se~tiap re~sponde~n dimana pe~ne~liti akan 

me~mbe~rikan le~mbar pe ~rse~tujuan, pe~nje ~lasan dan le~mbar kue~sione~r 

ke~pada se ~mua re~sponde~n tanpa me~mbe~da-be~dakan. 

8. Subye~k pe ~ne~litian tidak bole~h dipaksa untuk me~njadi re~sponde~n tanpa 

adanya sanksi apapun.  

 

 

 


